BAB 1
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Masalah Pendlitian

Menulis merupakan produk akhir dari empat keteréangdrerbahasa. Ketika
seseorang mulai berbicara, menyimak, lalu mempgdkamembaca, sering ada
keinginan untuk menulis hasil simakannya ataupusil Heacaannya. Menulis
merupakan suatu proses kreatif yang banyak meébabtlanyak cara berpikir
(http://www.puisi.net/index.php?option=com_contetagk=view&id=207 &Itemi
d=43, 2007: 5). Sekurang-kurangnya ada tiga kompgaag harus dipenuhi saat
kita mulai menulis, yaitu: (1penguasaan bahasa tulis, yang akan berfungsi
sebagai media tulisan, meliputi: kosakata, strukilimat, paragraf, ejaan, dan
pragmatik; (2)pengusaan isi tulisan sesuai dengan topik yang akan ditulis; dan
(3) penguasaan jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana merangkai tulisan dengan
menggunakan bahasa tulis sehingga membentuk sehkoatposisi yang
diinginkan, seperti esai, artikel, cerita pendekkatah, puisi, dan novel.

Menulis merupakan suatu kegiatan yang tidak dapgaisahkan dengan
kehidupan manusia. Manusia yang selalu ingin bggkamembuat keterampilan
menulis perlu diasah secara maksimal. Salah satrakepilan menulis yang
dianggap sulit adalah menulis puisi. Bagi sebagiamg saat menulis puisi kita
harus memiliki potensi dan daya kreativitas yanggdi. Tidak mudah bagi
seseorang untuk merangkai kata-kata menjadi sebaradkaian kalimat yang
indah dan kaya akan makna. “puisi adalah bentukakaastra yang disusun dan

mengorganisasikan struktur fisik dan struktur baterta mengandung bahasa



yang berima (rima) dan bahasa figuratif. Dibandargikdengan bentuk karya
sastra lain, puisi lebih bersifat konotatif, bahlgsa lebih memiliki banyak
kemungkinan makna. Hal ini disebabkan terjadinyaagkensentrasian atau
pemadatan segenap kekuatan bahasa di dalam b&tasdur fisik dan struktur
batin juga padat, keduanya bersenyawa secara pagaikbn telor dan adonan roti
(Waluyo, 1987:22).

Dengan puisi seseorang dapat menggambarkan pemgsaatengan puisi
seseorang dapat mencurahkan segala isi hatinyaleder guratan kata penuh
makna inilah seseorang dapat merealisasikan pemikya. Puisi merupakan
pernyataan perasaan yang imajinatif, yaitu peragaag direkakan. Puisi tidak
lepas dari seni merangkai kata yang penuh makneas&an dan pemikiran
penyair mengolah kata sedemikian rupa sehingggtearpuisi “Puisi merupakan
salah satu media bagi seseorang untuk mencurakgatasmacam perasaan yang
ada di benaknya.

Kerumitan unsur-unsur puisi membuat puisi diangsgpagai sebuah karya
sastra yang tidak sederhana, karena puisi diciptdeagan berbagai unsur bahasa
dan estetika yang saling melengkapi. Kerumitan iossur puisi inilah yang
bagi sebagian orang dikategorikan sebagai kendgglambat dalam menulis
puisi. Unsur-unsur puisi dan kendala lain yang giigp menjadi penghambat
antara lain, kesulitan dalam merangkai kata-katzgyiadah (pemilihan diksi),
sulit menentukan tema, sulit mencari inspirasi,itsalenerapkan kata-kata
berkonotasi atau bermajas, dan beberapa orang nmggm@ dirinya tidak

berbakat. Pada dasarnya bakat bukan faktor utanmey yaempengaruhi



kemampuan seseorang menulis. Dua faktor yang pategpengaruhi adalah
keinginan untuk menulis dan intensitas dalam latimenulis.
“Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif d&spresif.
Dalam kegiatan menulis ini penulis harus terampiblaoh
memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. Ketdaanmpenulis ini
tidak akan datang secara otomatis, tetapi harualméhtihan praktik
yang banyak dan teratur” (H.G. Tarigan, 1994:4)

Dijk (dalam Waluyo, 2002:49) menyebutkan empat Kaign apresiasi,
yaitu:

1) tingkat menggemari;

2) tingkat menikmati;

3) tingkat mereaksi; dan

4) tingkat produktif.

Kendala-kendala yang telah disebutkan di atas utw yang “menyerang”
keberanian siswa dalam menulis puisi, tidak berbaka@lam menulis puisi
menjadi alasan utama para siswa enggan menulis. pteésndala lain yang
dihadapi oleh siswa SMP yang adakbwa keterbatasan pemahaman mengenai
penggunaan bahasa dalam puisi, terutama dalanarpikbta (diksi). Anak-anak
SMP masih terbatas pengetahuannya mengenai kaatkatkonotasi dan
bermajas, sehingga sebagian anak masih mengguRkakakata dengan makna
sebenarnya (denotasi) daripada kata-kata yangdsarki Salah satu ciri umum
puisi adalah dalam penggunaan diksi yang tepatd#&lanlainnya adalah unsur-
unsur puisi yang terikat oleh aturan, sulitnya nespgesikan perasaan dan

pemikiran ke dalam bentuk kata-kata, kurangnya rpseecaya diri dalam

menampilkan hasil karyanya, dan kurangnya skemeaasterhadap karya



penulis-penulis lain (pengalaman membaca) sehisgye kurang mendapatkan
model/contoh. Masalah-masalah inilah yang munculpkemukaan dan harus

ditemukan pemecahannya, bagaimana kegiatan bel@aa khususnya dalam

menulis puisi bisa dilakukan secara optimal. Sakth cara yang dapat digunakan
oleh pengajar adalah dengan cara pemilihan tekmkode, atau media yang tepat
agar pembelajaran bisa berjalan dengan baik, mangkan, dan bermakna

sehingga materi dapat tersampikan secara maksimal.

Berkaitan dengan kendala-kendala dalam menulis, pge®rang pengajar
pun harus menemukan teknik, metode, atau media tggrag agar siswa terampil
menulis puisi. Salah satunya dengan menciptakarm@@paran yang menarik dan
menyenangkan. Perlu disadari bahwa proses belaggnrg ymenyenangkan
merupakan salah satu faktor yang menunjang kebkuhasuatu pembelajaran
“Dalam pembelajaran menulis seseorang harus da&adakfun karena keadan
fun inilah yang akan menentukan berlangsung tidakngse@ang menulis”
(Hernowo, 2001:31). Oleh karena itu, dituntut kisetts yang tinggi dari para
pengajar agar pembelajaran dapat berjalan sesugadeujuan yang diharapkan.

Salah satu cara guru membuat pembelajaran lebinak@a dan menarik
adalah penggunaan media. Mengapa perlu media ¢gedarbelajaran? Pertanyaan
yang sering muncul mempertanyakan pentingnya medisdam sebuah
pembelajaran. Kita harus mengetahui dahulu konbsprak dan konkret dalam
pembelajaran, karena proses belajar mengajar haii&aadalah proses
komunikasi, penyampaian pesan dari pengantar kesripgsw Pesan berupa

isi/ujaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbmhknikasi baik verbal (kata-



kata dan tulisan) maupun non-verbal, proses inardakanencoding. Penafsiran
simbol-simbol komunikasi tersebut oleh siswa dinkamalecoding.

Adapun alasan mengapa media sangat penting dalerbetggaran, yaitu
untuk menciptakan suasana yang menyenangkan seahprggesendcoding dan
decoging dapat berjalan selaras. Penggunaan media Kartua Khtlam
pembelajaran menulis puisi merupakan salah satuamgohg dapat digunakan
oleh pengajar agar pembelajaran menulis puisi dagrglan dengan optimal dan
menyenangkan. Penggunaan Kartu Kata ini akan memalisir keterbatasan
siswa dalam memilih diksi ketika menulis puisi. Biipkan dengan penggunaan
media Kartu Kata ini dapat meningkatkan kemampuanuiis puisi siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menjbdul penelitian ini
Keefektifan Media Kartu Kata dalam Pembelajaran dienPuisi (Penelitian

Eksperimen terhadap Siswa Kelas VIII Semester 2 Sidéeri 1 Bandung).

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka pendigidentikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) kurang optimalnya kemampuan siswa dalam mengembangk
kemampuan menulis puisi;
2) mengurangi kendala-kendala yang muncul ketika sisstaar menulis

puisi; dan



3) kurangnya kemampuan guru memilih atau menciptakastode,
teknik, model, strategi, dan media yang tepat dat@mmgembangan

pengajaran menulis puisi.

1.3 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasalah di atas, peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1)  bagaimana tingkat kemampuan menulis puisi siswask¥llll SMP
Negeri 1 Bandung sebelum penerapan media Kartu?Kata
2) bagaimana tingkat kemampuan menulis siswa keldsS¥AP Negeri
1 Bandung setelah penerapan media Kartu Kata?
3) adakah perbedaan hasil pembelajaran puisi siswas Rélll SMP

Negeri 1 Bandung sebelum dan sesudah penerapaa Kexdi Kata?

.4 Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan titik tolak setiap kegiatan. Seimel kegiatan
dilaksanakan, terlebih dahulu ditentukan tujuangyagin dicapai. Adapun tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) menggambarkan kemampuan siswa kelas VIII SMP NdgBandung
dalam menulis puisi sebelum diberi perlakuan peajaedn melalui

media Kartu Kata;



2)

3)

menggambarkan kemampuan siswa kelas VIII SMP NdgBandung
dalam menulis puisi sesudah diberi perlakuan pesjgrain melalui
media Kartu Kata; dan

menggambarkan perbedaan hasil pembelajaran menuilss siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Bandung sebelum dan sesudeahgikuti

pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan rifedlia Kata.

|.5 Manfaat Pendlitian

Jika media Kartu Katdapat mengefektifkan kemampuan menulis puisi bagi

siswa, pengajar, juga peneliti maka akan didapatkanfaat penelitian sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

meningkatnya penggunaan diksi, daya imajinmasi plxmgetahuan,
sehingga kemampuan siswa dalam menulis puisi agapaingkat;
meningkatnya kreatifitas menulis puisi bagi siswa;

penggunaan media Kartu Katgadikan referensi baru bagi guru untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik, efekif,lamakna; dan

bagi peneliti khususnya penelitian ini banyak menkla@ manfaat
yang positif. Sebagai calon tenaga pendidik, pgnefierasakan
penggunaan media Kartu Kata banyak membantu tephada

keberhasilan tujuan pengajaran.



1.6  Anggapan Dasar
Penelitian dilaksanakan atas beberapa anggapan digadjkan sebagai
dasar kajian yang lebih mendalam. Adapun yang mdergamggapan dasar
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) puisi merupakan sebuh karya seni yang banyak ntkedibaunsur-
unsur bahasa dan estetika yang saling melengkapi;
2) penggunaan media yang tepat dapat membantu kelt@nhatn
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis pusi; d
3) penggunaan media Kartu Katdapat meningkatkan kemampuan
menulis puisi, serta mengefektifkan pembelajaramutie puisi di

kelas.

|.7 - Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap swasalah atau
submasalah yang diteliti (Nana Syaodih, 2007: 3@8rdasarkan pernyataan
tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini adaldbrdapat perbedaan
kemampuan menulis puisi yang signifikan antara aisgng menggunakan
media Kartu Katadengan yang tidak menggunakan media Kartu Kmda

kegiatan menulis puisi siswa kelas VIII SMP NedeBandung”.



.8 Definis Operasional

Media Kartu Kata adalah media visual berupa kartu dengan bentulegiers
panjang berukuran 15 x 8 cm yang dibuat mengguntitagan kata-kata menjadi
unsur utama yang disajikan.

Menulis puis adalah salah satu kegiatan menuangkan perasaaikina@,
daya khayal ke dalam sebuah tulisan dengan pilikata yang menarik,
berkonotasi, bermajas, berima, dan memiliki tipigyang menarik ke dalam
bentuk tulisan.

Media Kartu Kata dalam pembelajaran menulis puis adalah sebuah
media visual berupa kartu dengan bentuk persegaparberukuran 15 x 8 cm
yang dibuat menggunakan tangan kata-kata menjadirurtama yang disajikan.
Digunakan sebagai alat bantu bagi siswa dalam pemaken menulis puisi, agar
menarik dari segi pemilihan kata dan kekayaan mekgan serta memunculkan

keindahan dalam berpuisi.



